BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan, yakni sebagai berikut :

1)

2)

Komunikasi interpersonal antara suami dan istri dalam kehidupan sehari-hari
yang terjadi pada beberapa pasangan keluarga dalam penelitian ini telah
menunjukkan sikap saling keterbukaan, sikap saling percaya, sikap saling
mendukung, saling memahami, serta sikap saling menghargai antara satu
sama lainnya, khususnya antar suami-istri.

Bentuk komunikasi interpersonal dalam penyelesaian konflik rumah tangga
pada beberapa keluarga dalam penelitian ini menggunakan pendekatan win-
win solutions. Artinya segala masalah yang terjadi dalam keluarga, mereka
senantiasa menyelesaikannya secara bersama dengan dan saling menerima
saran ataupun masukan yang bermuara pada hasil sama-sama

menguntungkan.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa

saran, yakni sebagai berikut :

1)

Komunikasi interpersonal antara suami dan istri dalam kehidupan sehari-hari

hendaknya senantiasa menanamkan sikap keterbukaan, sikap saling percaya,



2)

sikap saling mendukung, sikap saling memahami, serta sikap saling
menghargai dalam kehidupan keluarga, khususnya antara suami dan istri.
Tujuannya adalah untuk membina dan membangun kehidupan yang lebih baik
dan harmonis, serta terhindar dari terjadinya keluarga yang broken.

Segala bentuk masalah yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga
hendaknya senantiasa dapat dibicarakan secara bersama agar tidak berdampak

pada pertikaian rumah tangga yang bermuara pada perceraian.
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